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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, budaya organisasi
dan komunikasi terhadap kinerja karyawan, secara parsial maupun simultan. Pada
penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan bagian umum sebanyak 114
karyawan, dengan sampelnya adalah 114 orang yang ditentukan berdasarkan
sampling jenuh. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi berganda, dimana sebelumnya dilakukan uji validitas, reliabilitas dan asumsi
klasik. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda, untuk menguji pengaruh variabel kompensasi, komunikasi dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh signifikan antara kompensasi, komunikasi dan budaya organisasi baik
secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan.

Abstract

This study aims to determine the effect of compensation, organizational culture and
communication on employee performance, partially or simultaneously. In this study,
the population was all general employees as many as 114 employees, with a sample
of 114 people who were determined based on saturated sampling. The data analysis
method used in this study is multiple regression, where previously the validity,
reliability and classical assumptions were tested. The data obtained were analyzed
using multiple linear regression analysis, to examine the effect of compensation,
communication and organizational culture variables on employee performance. The
results showed that there was a significant influence between compensation,
communication and organizational culture either partially or simultaneously on
employee performance.
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PENDAHULUAN

Masih rendahnya kualitas sumber daya manusia dan penanganannya merupakan salah satu
masalah yang sering dihadapi oleh bangsa Indonesia. Jumlah Sumber Daya Manusia yang begitu
besar apabila dapat digunakan secara efektif dan efisien akan sangat bermanfaat untuk menunjang
laju pembangunan nasional negara kita. Untuk menciptakan Sumber Daya Manusia yang
berkualitas diperlukan pendidikan yang berkualitas juga, penyediaan fasilitas sosial yang
memadai, serta lapangan kerja yang memadai. Tantangan sesungguhnya adalah bagaimana Kita
dapat menciptakan Sumber Daya Manusia yang dapat menghasilkan kinerja yang optimal untuk
mencapai tujuan organisasi.

Karyawan merupakan penggerak operasi organisasi, sehingga jika kinerja pegawai
meningkat, maka kinerja organisasi juga akan meningkat. Para pegawai diarahkan untuk
meningkatkan kinerjanya agar memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan tanggung jawab,
loyalitas, serta kedisiplinan. Untuk mencapai Kkinerja terbaik, organisasi berkepentingan
melakukan penilaian terhadap pelaksanaan tugas pekerjaan yang dihasilkan oleh para karyawan
sesuai dengan rangkaian sistem yang berlaku dalam organisasi.

Melalui organisasi manusia dapat mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan sejumlah
besar tindakan-tindakan serta organisasi mampu menciptakan alat-alat sosial yang ampuh dan
dapat diandalkan. Organisasi mampu menggabungkan sumber daya yang dimiliki dengan
didukung sumber-sumber daya lain di luar organisasi, yakni dengan terjalinnya para pemimpin
organisasi, kelompok pekerjaan atau tenaga ahli, mesin dan bahan mentah menjadi satu. Pada saat
bersamaan organisasi secara terus menerus mengkaji sejauh mana telah berfungsi serta berusaha
menyesuaikan diri sebagaimana tujuan yang diharapkan agar kinerja pegawai tercapai secara
optimal.

Melalui pemanfaatan sumber daya manusia yang efisien dan efektif, perusahaan berharap
agar dapat terus bertahan di arena persaingan yang kian sengit untuk memperoleh hasil terbaik
yaitu kesuksesan. Tentunya untuk meraih sebuah kesuksesan tidaklah semudah seperti membalik
telapak tangan, karena diperlukan suatu proses panjang yang tentunya melibatkan para sumber
daya manusia yang ada di perusahaan tersebut. Masalah sumber daya manusia masih menjadi
sorotan dan tumpuhan bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan di era globalisasi. Sumber daya
manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan.

Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber dana yang berlebihan,
tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia yang andal kegiatan perusahaan tidak akan
terselesaikan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan kunci
pokok yang harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya. Sebagai kunci pokok, sumber daya
manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan. Oleh karena itu berhasil
tidaknya suatu organisasi atau institusi akan ditentukan oleh faktor manusianya atau karyawannya
dalam mencapai tujuannya. Seorang karyawan yang memiliki kinerja (hasil kerja atau karya yang
dihasilkan) yang tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

Salah satu faktor yang memungkinkan meningkatnya kinerja karyawan adalah pengaturan
yang tepat dan adil atas kompensasi kepada karyawan. Apabila nilai balas jasa atau kompensasi
yang diberikan perusahaan sesuai dengan harapan dari karyawan , maka karyawan akan berpotensi
meningkat dari sisi kinerjanya. Dan bila kinerja karyawan baik, maka pada umumnya akan
diwujudkan dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaannya, yaitu naiknya produktivitas
karyawan.
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Komunikasi sangat penting bagi setiap orang, karena orang-orang pernah menghadapi
situasi dengan komunikasi sebagai masalah pokok. Apakah komunikasi itu berlangsung antara
orang dengan orang, bangsa dengan bangsa, dalam organisasi atau dalam kelompok Kkecil,
kegagalan berkomunikasi sangat besar pengaruhnya; sangat sulit mencari satu aspek pekerjaan
manajer yang tidak berkaitan dengan komunikasi. Komunikasi dapat mempengaruhi kinerja
karyawan melalui supervisi yang baik di mana supervisor berkomunikasi dengan karyawan,
memberikan pengarahan dan bantuan teknik pada karyawan.

Berbagai masalah serius timbul apabila perintah keliru dimengerti, ketika terjadinya
komunikasi yang cenderung mengejek dalam sebuah kelompok kerja dapat menimbulkan
kemarahan, atau ketika peringatan informal oleh manajer/atasan tidak disampaikan dengan benar.
Setiap situasi seperti itu disebabkan oleh kegagalan salah astu aspek selama berlangsungnya proses
komunikasi. Komunikasi merupakan hal penting dalam penciptaan dan pemeliharaan sistem
pengukuran kinerja. Komunikasi sebaiknya dari berbagai arah, berasal dari top-down, bottom-up
dan secara horizontal berada di dalam dan lintas organisasi.

Salah satu elemen yang juga mempengaruhi kinerja karyawan adalah adanya budaya
organisasi dalam perusahaan. Sebagai mahluk sosial, karyawan tidak terlepas dari berbagai nilai
dan norma yang ada di perusahaan. Budaya organisasi dapat mempengaruhi cara karyawan
bertingkah laku, cara menggambarkan pekerjaannya, cara bekerja dengan koleganya, dan cara
memandang masa depan dengan wawasan yang luas ditentukan oleh norma, nilai dan
kepercayaannya.

Dalam organisasi tentunya banyak faktor yang mempengaruhi seseorang untuk mencapai
tujuannya, sedangkan jalannya organisasi dipengaruhi oleh perilaku banyak individu yang
memiliki kepentingan masing-masing. Oleh sebab itu, budaya organisasi sangat penting, karena
merupakan kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam organisasi. Kebiasaan tersebut mengatur tentang
norma-norma perilaku yang harus diikuti oleh para anggota organisasi, sehingga menghasilkan
budaya yang produktif. Budaya yang produktif adalah budaya yang dapat menjadikan organisasi
menjadi kuat dan tujuan perusahaan dapat tercapai.

Budaya organisasi sangat berpengaruh terhadap perilaku para anggota organisasi, sehingga
jika budaya organisasinya baik maka anggota organisasinya adalah orang-orang yang baik dan
berkualitas pula. Dan apabila anggotanya baik dan berkualitas, maka kinerja organisasi akan
menjadi baik dan berkualitas juga.

PT. Indotirta Suaka Kota Batam merupakan perusahaan swasta di Batam yang bergerak
dibidang agro industri khususnya bidang peternakan. Kinerja karyawan PT. Indotirta Suaka Kota
Batam dapat dilihat dari hasil produksi dimana perusahaan menargetkan 100 % tetapi realisasinya
masih belum mencapai angka maksimal. Hal ini diidentifikasi karena faktor kompensasi masih
dirasakan kurang adil bagi sebagian karyawan karena terdapat perbedaan gaji antara staff dengan
nonstaff yang terlalu tipis, komunikasi yang disampaikan oleh atasan belum sepenuhnya dapat
dimengerti oleh bawahan karena ada beberapa atasan yang bekerja di PT. Indotirta Suaka Kota
Batam adalah orang asing sedangkan bawahannya kebanyakan orang pribumi sehingga sering
terjadi miss komunikasi antara atasan dan bawahan dalam penyampaian pesan dalam bentuk
formal maupun informal, alhasil hasil pekerjaan merekapun belum maksimal. Begitu juga dalam
hal budaya organisasi masih adanya budaya bermalas- malasan diperusahaan terutama bagian
karyawan lapangan sehingga mereka bisa bermain dengan waktu.

Kompensasi, komunikasi dan budaya organisasi merupakan faktor yang penting bagi
perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu perusahaan harus
memberikan arahan kepada para atasan agar mereka lebih peka dan memahami karakter dari
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bawahan sehingga bawahan bisa mengerti dalam penyampaian pesan apa yang mau dilakukan dan
apa yang mau dikerjakan, didukung oleh budaya kerja yang aman, nyaman, dan terkendali dalam
bekerja sehingga karyawan bisa mencapai kinerja yang optimal.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kompensasi, Komunikasi Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan”.
METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi menurut (Sugiyono, 2016) mendefinisikan sebagai berikut: Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang
di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Berdasarkan
pengertian diatas maka dapat disimpulkan populasi merupakan objek atau subjek yang memenubhi
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian, maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan dari departemen produksi yang berjumlah 160 orang dan sampel
yang digunakan adalah berjumlah 114 orang.

Penelitian ini menggunakan jenis teknik pengambilan sampel probability sampling.
Probability sampling adalah metode pengambilan sampel dimana keseluruhan anggota populasi
memiliki kemungkinan yang sama untuk terpilih. Peneliti menggunakan salah satu dari teknik
probability sampling yaitu Metode acak berlapis (Stratified random sampling), karena di dalam
populasi penelitian terdapat perbedaan atau strata tertentu (Sugiyono, 2016).

Variabel Penelitian

Untuk memperjelas dalam pengumpulan data dan pengujian hipotesis perlu dikemukakan
batasan-batasan konsep variabel, dimansi (subvariabel) dan indikator-indikatornya. Hal ini untuk
memudahkan jenis data primer dan / atau sekunder, sifat data kualitatif dan / atau kuantitatif dan
skala ukurannya nominal/ordinal/ratio, yang dapat dinyatakan sebagai berikut:

X1: Kompensasi (Independen)

X2: Komunikasi (Independen)

X3: Budaya Organisasi (Independen)

Y: Kinerja Karyawan (Dependen)
Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2016) Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas
(variabel independent) dan variabel terikat (variabel dependent), menurut hubungan antara satu
variabel dengan variabel yang lain maka variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi :
Variabel bebas (independent)

Variabel bebas (independent) adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel yang lain. Variabel independent dalam penelitian ini terdiri dari kompensasi, komunikas
dan budaya organisasi.

Variabel terikat (dependent)

Variabel terikat (dependent) adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel independent. Adapun variabel (dependent) dalam penelitian ini adalah kinerja pada PT.
Indotirta Suaka Kota Batam.

Jenis dan sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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Data Primer
Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau langsung melalui
obyeknya. Pengumpulan data ini biasanya dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada objek
penelitian dan diisi secara langsung oleh yang responden.
Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara.
Data yang didapatkan dari arsip yang dimiliki organisasi/instansi, studi pustaka, penelitian
terdahulu, literatur, dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Data
sekunder berupa jumlah karyawan, tingkat absensi, dan profil perusahaan.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Observasi
Yaitu metode pengumpulan data dengan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti
dengan keadaan perusahaan, serta kegiatan yang dilakukan perusahaan.
Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan wawancara merupakan metode pengumpulan data
dengan cara mengajukan pertanyaan lisan kepada subyek penelitian. Teknik dilakukan untuk
melengkapai data tentang gambaran perusahaan serta mendapatkan gambaran dari permasalahan
yang biasanya terjadi dengan beberapa yang terkait untuk memperoleh data yang relevan dengan
penelitian ini.
Kueisoner
Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan selebaran angket berupa
pertanyaan-pertanyaan kepada responden untuk mendapatkan data-data yang  diperlukan
berdasarkan variabel dependent terhadap kinerja karyawan PT. Indotirta Suaka Batam.
Skala Pengukuran
Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya mengenai suatu pernyataan,
dengan skala penilaian dari 1 sampai dengan 5. Tanggapan positif (maksimal) diberi nilai paling
besar (5) dan tanggapan negatif (minimal) diberi nilai paling kecil (1).Dalam penelitian ini, untuk
memudahkan responden dalam menjawab kuesioner, maka skala penilaiannya sebagai berikut:
Skala 5 : Sangat Setuju
Skala 4 : Setuju
Skala 3 : Ragu-ragu
Skala 2 : Tidak Setuju
Skala 1 : Sangat Tidak Setuju
Teknik Analisis Data
Proses analisis data merupakan kegiatan setelah seluruh data terkumpul dari koresponden
meliputi pengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono,2010).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistic yaitu :
Analisis Deskriptif
Adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Bentuknya antara lain adalah penyajian
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data melalui tabel, grafik, analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi dan
sebagainya.
Analisis Inferensial.

Sering disebut statistik induktif atau probabilitas yaitu teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sample dan hasilnya diberlakukan untuk populasi, untuk sampel yang diambil
dari populasi yang jelas secara random.

Uji Validitas dan Reliabilitas.
Uji Validitas

Adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrument kuesioner yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji
dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang diteliti. Cara yang
dilakukan adalah dengan analisa item dimana setiap nilai total seluruh butir pertanyaan untuk suatu
variabel dengan menggunakan rumus korelasi produk moment (Sugiyono, 2016)

Lebih lanjut Sugiyono, 2016 menerangkan bahwa syarat minimum untuk dinyatakan
memenuhi syarat adalah r > 0,3. Jadi kalau korelasi antara butir-butir dengan skor total kurang dari
0,3 maka butir dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam penggunaannya, dalam
artian alat ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada
waktu yang berbeda. Untuk uji reliabilitas ini akan digunakan Teknik Alpha Cronbach, dimana
instrument akan dinyatakan valid atau handal bila memiliki koefisien kehandalan atau alpha >0,5.
Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu akan dilakukan pengujian
terjadinya penyimpangan terhadap asumsi klasik.

Dalam asumsi Kklasik terdapat beberapa pengujian yang harus dilakukan, yakni Uji
Multikolonieritas, Uji Heterosdastisitas, dan Uji Normalitas.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Jika ditemukan adanya multikolinieritas, maka koefisien regresi
variabel tidak tentu dan kesalahan menjadi tidak terhingga (Ghozali, 2006). Salah satu metode
untuk mendiagnosa adanya multicollinearity adalah dengan menganalisis nilai tolerance dan
lawannya variance inflation faktor(VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF tinggi, karena VIF = 1/ Tolerance. Nilai cutoff yang dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance kurang dari 0,1 atau sama dengan
nilai VIF lebih dari 10 (Ghozali, 2016 ).

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang
baik adalah yang homoskesdastisitas, yakni variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain bersifat tetap (Ghozali, 2016).
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji T dan F mengasumsikan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016).
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Analisis Regresi

Hasil pengumpulan data akan dihimpun setiap variabel sebagai suatu nilai dari setiap
responden dan dapat dihitung melalui program SPSS. Metode penganalisaan data menggunakan
perhitungan statistik dan program SPSS untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan apakah
dapat diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini perhitungan statistik menggunakan Model
Analisis Regresi dengan persamaan sebagai berikut:

Y =ath1Xi+ b2X; +b3X; +e
Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

X1 =Kompensasi

X2 = Komunikasi

X3 = Budaya Organisasi

b=slope
Pengujian Hipotesis
Uji T

Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah dua sampel tidak berhubungan, memiliki
rata-rata yang berbeda. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara nilai dua
nilai rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel Ghozali, (2016).
Uji F

Pengujian pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap
perubahan nilai variabel dependen, dilakukan melalui pengujian terhadap besarnya perubahan nilai
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan nilai semua variabel independen, untuk
itu perlu dilakukan uji F. Uji F atau ANOVA dilakukan dengan membandingkan tingkat
signifikasi yang ditetapkan untuk penelitian dengan probability value dari hasil penelitian
(Ghozali, 2016).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi Variabel Kompensasi

Berdasarkan Tabel deskripsi jawaban responden atas variable Kompensasi, maka jawaban
terbanyak responden adalah setuju, dimana dapat dilihat dari jawaban setuju pernyataan gaji yang
diterima dapat memenuhi kebutuhan hidup. Yakni yang menjawab setuju sebanyak 77 orang. Hal
ini mengindikasikan bahwa Kompensasi sangat berpengaruh kinerja karyawan PT. Indotirta Suaka
Batam.

Deskripsi Variabel Komunikasi

Berdasarkan tanggapan responden mengenai Variabel Komunikasi, maka rata-rata
responden memberikan jawaban setuju, dimana dapat nilai mean tertinggi pada peryataan tentang
informasi yang saya terima dapat saya tangani dengan baik yakni sebesar 80 Orang, Hal ini
mengindikasikan Komunikasi sangat berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Indotirta
Suaka Batam.

Deskripsi Variabel Struktur Organisasi.

Berdasarkan tanggapan responden mengenai variabel Struktur Organisasi, maka didominasi
jawaban terbanyak responden adalah Setuju, hal ini dapat dilihat dari nilai tertinggi yakni
pengambilan keputusan disentralisasikan di puncak (top management) sebanyak 75 orang. Hal ini
berarti bahwa dalam Struktur Organisasi khususnya level puncak dapat mempengaruhi kinerja
Karyawan PT. Indotirta Suaka.
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Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan

Berdasarkan deskripsi jawaban responden mengenai Variabel Kinerja, nampak bahwa
sebagian besar responden memberikan jawaban setuju, ini dapat dilihat dari nilai mean tertinggi
pada pernyataan kualitas produksi yang saya hasilkan sudah sesuai dengan standard perusahaan
sebanyak 76 orang.
ANALISIS DATA PENELITIAN
Uji Kualitas Data
Pengujian Validitas

Berdasarkan deskripsi jawaban responden mengenai Variabel Kinerja, nampak bahwa
sebagian besar responden memberikan jawaban setuju, ini dapat dilihat dari nilai mean tertinggi
pada pernyataan kualitas produksi yang saya hasilkan sudah sesuai dengan standar perusahaan
sebanyak 76 orang.
Pengujian Reliabilitas

Uji reliabilitas butir pertanyaan dalam kuesioner dilakukan dengan tujuan untuk menguji
konsistensi derajat ketergantungan dan stabilitas dari alat ukur. Sedangkan menurut Sugiyono
(2001) bahwa butir pertanyaan dalam kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpa>
0,6. Dari hasil uji reliabilitas butir pertanyaan dengan program statistik SPSS versi 21 diperoleh
dari hasil cronbach alpha yang lebih dari 0,6 untuk variabel Kompensasi, Komunikasi, Budaya
Organisasi dan Kinerja Karyawan yang dapat disajikan melalui Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Reliabiltas Kesimpulan
Kompensasi (X1) 0,727 Reliable
Komunikasi (X2) 0,790 Reliable

Budaya Organisasi (X3) 0,832 Reliable
Kinerja (YY) 0,835 Reliable

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Berdasarkan Tabel 1, variabel Kompensasi memiliki nilai tolerance 0,607 > 0,10 dan VIF
sebesar 1.647 < 10 sehingga dapat dinyatakan bebas multikolinieritas, variabel Komunikasi
memiliki nilai tolerance yaitu 0,493 > 0,10 dan VIF sebesar 2,027 < 10 sehingga dapat dinyatakan
bebas multikolinieritas, variabel Budaya Organisasi memiliki nilai tolerance yaitu 0,535 > 10 dan
VIF 1,870 sehingga dapat dinyatakan bebas multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik scatterplot yang disajikan, terlihat titik-titik menyebar secara acak tidak membentuk
sebuah pola tertentu yang jelas tersebar diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini
berarti tidak terjadi heteroskesdastisitas pada model regresi dan ini layak digunakan.
Uji Normalitas

Berdasarkan tampilan histogram yang tersaji diatas dapat disimpulkan bahwa histogram
memberikan pola distribusi mendekati normal tidak melenceng kekiri atau kekanan. Grafik model
regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas.

Dari hasil gambar 4.2 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan normal. Suatu
variabel dapat dikatakan normal jika gambar distribusi titik-titik data menyebar disekitar garis
diagonal dan penyebaran titk-titik data searah dengan garis diagonal.
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Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji t (uji parsial) dan uji F (uji
simultan). Pengujian hipotesis pertama dan hipotesis kedua dilakukan dengan menggunakan uji t,
dan pengujian hipotesis ketiga dilakukan dengan uji F.
1. Ujit (uji test)
Ha:b#0
Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari masing — masing variabel bebas (X1,X2,X3)
terhadap variabel terikat Y.
Ho:b1=0
Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari masing-masing variabel bebas (X1,X2,X3)
terhadap variabel terikat ().
Kriteria pengambilan keputusan:
1. Jika t hitung> t tabel (tingkat signifikan), maka Ha diterima dan Ho ditolak.
2. Jika t hitung< t tabel (tingkat signifikan), maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Coefficients? Tabel 2

Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 1,863 329 5,655 .000
X1 (kompensasi) -.247 101 -.215 -2,457 .016
X2 (komunikasi) -.100 117 -.083 -.857 .393

X3 (budaya .836 .093 .838 9,008 .000

organisasi)

a. Dependent Variable: Y (Kinerja Karayawan)
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Berdasarkan Tabel 2, dapat dijelaskan bahwa

variable Kompensasi (X1) nilai t hitung (-2,457) <t tabel (1,981) dan tingkat
signifikan 0,16 lebih besar dari 0,05 maka demikian Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya tidak terdapat, pengaruh yang positif dan singnifikan terhadap variable

Kinerja Karyawan (Y).

1. Pada variabel Komunikasi (X2) nilai t hitung 2.770 > t tabel (1,981) dang
tingkat signifikan 0,007 lebih kecil dari 0,05 maka dengan demikian Ho di
tolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variable Kinerja Guru (Y).

2. Pada variable Budaya Organisasi (X3) nilai t hitung 4.857 >t tabel (1,981)
dan tingkat signifikan (0,000) lebih kecil 0,05 maka dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variable Kinerja Guru (Y). (Sugiyono 2020).

Dari hasil output diatas adapun persamaa regresi yang terjadi dengan melihat tabel
coefficients (B) dengan persamaan sebagai berikut:

Y=a+blX1+hb2X2 +b3X3

Dimana:

Y = Kinerja Karyawan

A = Konstanta

X1 = Variabel Kompensasi

X2 = Variabel Komunikasi

X3 = Variabel Budaya Organisasi

Y =5.414 +0,118X1 + 0, 277X2 + 0, 302X3

Penjelasan dari hasil koefisien regresi berganda sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 5.414, artinya bahwa bila tidak ada nilai variavel lain
di dalam model, maka nilai variable Kinerja Karyawan adalah sebesar 5.414.

2. Nilai koefisien regresi Kompensasi (X1) adalah positif yaitu sebesar 0,118,
artinya apabila nilai variable kepemimpinan naik sebesar 1 % maka akan
meningkatkan nilai variable Kinerja Karyawan menjadi sebesar 0,118 % jadi
terdapat hubungan positif Antara Kompensasi, Komunikasi dan Budaya
Organisasi dengan Kinerja Karyawan.

3. Nilai koefisien regresi Komunikasi (X2) adalah positif yaitu sebesar 0,277,
artinya apabila nilai variable Komunikasi naik sebesar 1 % maka akan
meningkatkan nilai variable Kinerja Karyawan menjadi sebesar 0,277 % jadi
terdapat hubungan positif Antara Kompensasi, Komunikasi dan Budaya
Organisasi dengan Kinerja Karyawan.

4. Nilai koefisien regresi Budaya Organisasi (X3) adalah positif yaitu sebesar
0,302, artinya apabila nilai variable Budaya Organisasi naik sebesar 1 % maka
akan meningkatkan nilai variable Kinerja Karyawan menjadi sebesar 0,302 %
jadi terdapat hubungan positif Antara Kompensasi, Komunikasi dan Budaya
Organisasi dengan Kinerja Karyawan

Uji F (Uji Simultan)

1. Ha:bl,b2+#0

Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama dari seluruh
variabel bebas (X1,X2,X3) terhadap variabel terikat (Y).
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2. Ho:b1l,b2=0

Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama dari seluruh
variabel bebas (X1,X2,X3) terhadap variabel terikat (Y).

Kriteria pengambilan keputusan:

3. Ho diterima jika t hitung< t tabel

4. Ha diterima jika t hitung> t tabel

Tabel 3
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
) 13,449 3 4,483 35,280 .000°

Regression
Residual 13,977 110 0,127
Total 27,426 113

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kompensasi, Komunikasi

Sumber: Hasil Penelitian, 2022

Pada Tabel 3 yang tersaji diatas maka dapat dilihat hasil perhitungan
menunjukkan bahwa F hitung adalah 35,280 dengan signifikan F hitung adalah
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya Kompensasi (X1), Komunikasi (X2) dan Budaya Organisasi (X3) terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat ( Kinerja Karyawan ).
Sugiyono (2020 ).

Koefesien Determinasi (R"2)

Pada uji R"2 (uji koefisien determinasi) ini menunjukkan seberapa besar variasi
variabel independen (Kompensasi, Komunikasi, dan Budaya Organisasi) mampu
menjelaskan variasi variabel dependen( Kinerja).

Hasil penghitungan determinasi (R square) disajikan pada Tabel 4 sebagai
berikut:
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Tabel 4 Model Summary®

Model R R Adjusted  Std. Error
Square R Square of the

Estimate

0,700* 0,490 0,476 ,35646

a. Predictors: (Constant), kompensasi,
komunikasi, budaya organisasi

b. Dependent Variable: kinerja

Pada Tabel 4 diketahui nilai Adjusted R Square koefesien korelasi ganda
adalah 0,476 atau 47,6 % ini menunjukkan sumbangan variabel, Kompensasi,
komunikasi serta Budaya Organisasi dalam model regresi sebesar 47,6% atau
variasi variabel Y dapat dijelaskan variabel, Kompensasi, Komunikasi serta
Budaya Organisasi sebesar 47,6%. (Sugiyono 2016).

Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang telah disampaikan pada bab sebelumnya,
maka berikut ini dapat di kemukakan hasil dari penelitian ini.

1. Pengaruh variable Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan berdasarkan dari

hasil uji hipotesis bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variable Kinerja guru dimana nilai t hitung (-2,457 < t tabel 1,981)
dan tingkat signifikan 0,16 lebih besar dari (0,05).

2. Pengaruh variable Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan berdasarkan dari
hasil uji hipotesis bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variable Kinerja Karyawan dimana nilai t hitung (-0,857 <t tabel
(1,981) dan tingkat signifikan 0,393 lebih besar dari (0,05).

3. Pengaruh variabel Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan berdasarkan
dari hasil uji hipotesis bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variabel Kinerja Karyawan dimana nilai t hitung (9,008 >t tabel
(1,981) dan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari (0,05).

4. Hasil uji hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa F hitung adalah 35,280
dengan signifikan F hitung adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka
menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Kompensasi (X1),
Komunikasi (X2) dan Budaya Organisasi (X3) terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhdapa variabel terikat ( Kinerja Karyawan).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah disampaikan pada bab sebelumnya,
maka berikut ini dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian ini
sebagai berikut: 1) Variabel Kompensasi nilai t hitung (-2,457) < t table (1,981) dan
tingkat signifikan 0,16 lebih besar dari 0,05 maka demikian Ho diterima dan Ha
ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang positif dan singnifikan antara
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Kompensasi terhadap variable Kinerja Karyawan (Y). 2) Variabel Komunikasi nilai
t hitung -0,857 < t table (1,981) dan tingkat signifikan 0,393 lebih besar dari 0,05
maka dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara variabel Komunikasi terhadap variabel Kinerja
Karyawan (), 3) Variabel Budaya Organisasi nilai t hitung 9,008 >t table (1,981)
dan tingkat signifikan (0,000) lebih kecil 0,05 maka dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan (Y). 4) Hasil uji hipotesis secara
simultan menunjukkan bahwa F hitung adalah 35,280 dengan signifikan F hitung
adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka menunjukkan Ho ditolakdan Ha
diterima, artinya Kompensasi (X1), Komunikasi (X2) dan Budaya Organisasi
(X3) terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat ( Variabel
Kinerja Karyawan).
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan maka adapun saran-saran
yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu: 1) Sebaiknya budaya organisasi
yang diterapkan oleh perusahaan bisa menciptakan suasana yang kondusif dalam
bekerja sehingga bisa menghasilkan disiplin dalam bekerja. 2) Hendaknya
pimpinan PT. Indotirta Suaka Kota Batam memperhatikan faktor-faktor lain di luar
faktor kompensasi, komunikasi dan budaya organisasi. Misalnya faktor motivasi,
tata ruang kantor, lingkungan kerja dan lain sebagainya. Karena ada kemungkinan
faktor-faktor tersebut mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja. 3) Pada
penelitian ini jumlah sampel sudah memenuhi syarat penelitian, pada penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel dengan jumlah yang lebih
banyak, sehingga hasil jawaban yang diambil bisa lebih bervariasi.
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